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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Automated Text Summarization

Summary atau rangkuman adalah sebuah teks yang dihasilkan dari satu atau
lebih teks, yang menyampaikan informasi penting dari teks orisinilnya dan
panjangnya tidak lebih dari setengah panjang teks orisinilnya (Martins, 2007).
Maka Automated Text Summarization atau Peringkas Teks Otomatis adalah
pembuatan teks dalam bentuk yang lebih singkat dari suatu teks secara otomatis
dengan memanfaatkan aplikasi yang dijalankan dalam sebuah perangkat (biasanya
komputer).

Extractive Automated Text Summarization adalah salah satu tipe pembuatan
peringkas teks otomatis yang mencari beberapa kalimat terpenting dari sekumpulan
data teks dokumen, yang nantinya akan digunakan sebagai ringkasan dari
keseluruhan dokumen (Martins, 2007)

Dalam proses Automated Text Summarization ada beberapa langkah yang
harus dilakukan wuntuk dapat menghasilkan ringkasan teks, yaitu Text
Preprocessing, lalu pembobotan kata, dan peringkasan kalimat. Dalam penelitian
ini, tahapan Text Preprocessing akan menggunakan algoritma Nazief dan Adriani,
untuk-pembobotan kata menggunakan metode TF-IDF, dan untuk peringkasan
menggunakan Enhanced Genetic Algorithm.

2.2 Text Preprocessing
Text preprocessing adalah tahapan untuk mempersiapkan teks menjadi data

yang akan diolah di tahapan berikutnya. Inputan awal pada proses ini adalah berupa
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dokumen (Mustaghfiri dkk., 2012). Text preprocessing pada penelitian ini terdiri

dari beberapa tahapan, yaitu:

1.

2.3

Case Folding

Case folding adalah tahapan proses mengubah semua huruf dalam teks
menjadi huruf kecil, serta menghilangkan karakter selain a-z.

Tokenizing

Tokenizing adalah proses pemotongan string input berdasarkan tiap kata
yang menyusunnya.

Filtering

Filtering adalah proses penghilangan stopword. Stopword adalah kata-kata
yang sering kali muncul dalam dokumen namun artinya tidak deskriptif dan
tidak memiliki keterkaitan dengan tema tertentu.

Stemming

Stemming adalah proses mencari akar (roof) kata dari setiap kata orisinil
yang dibaca dengan mengembalikan suatu kata berimbuhan ke bentuk
dasarnya (Wayhudi dkk., 2017).

Algoritma Stemming Nazief dan Adriani

Stemming adalah proses pencarian akar (root) kata dari setiap kata dengan

mengembalikan kata berimbuhan tersebut ke bentuk dasarnya. Algoritma Nazief &

Adriani dikembangkan oleh Bobby Nazief dan Mirna Adriani, yang didasarkan

oleh aturan morfologi Bahasa Indonesia yang mengelompokkan imbuhan menjadi

awalan (prefix), sisipan (infix), akhiran (suffix), dan gabungan awalan akhiran

(confixes). Algoritma ini menggunakan kamus kata dasar yang dibutuhkan untuk
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memeriksa apakah kata dasar yang melalui proses stemming benar dan ditemukan

pada kamus saat proses stemming dilakukan. Langkah — langkah algoritma Nazief

& Adriani adalah (Wayhudi dkk., 2017):

1.

Kata yang belum di-stemming dicari pada kamus, jika ditemukan, kata
tersebut dianggap sebagai kata dasar yang benar dan algoritma dihentikan
Hilangkan [Inflectional Suffixes yaitu dengan menghilangkan particle(*-
lah”, “-kah”, “-tah”, atau “-pun”), kemudian menghilangkan inflectional
possesive pronoun suffixes (“-ku”, “-mu”, “-pun”). Cek kata di dalam kamus
kata dasar, jika ditemukan, algoritma dihentikan, jika tidak lanjut ke
langkah 3

Hapus Derivational Suffix (“-i” atau ”-an”,”). Jika kata ditemukan dalam

kamus kata dasar, maka algoritma berhenti. Jika tidak, maka lanjut ke

langkah 3a:

a. Jika akhiran “-an” telah dihapus dan huruf terakhir dari kata tersebut
adalah “-k”, maka “-k” juga dihapus. Jika kata tersebut ditemukan
dalam kamus maka algoritma berhenti. Jika tidak ditemukan maka
lakukan langkah 3b

66 199 ¢
-1

b. Akhiran yang dihapus (“-i”, “- an” atau “-kan”) dikembalikan, lanjut

ke langkah 4.
Hapus Derivational Prefix (“be-",’di-", ke-","me-","pe-*,’se-"dan “te-).
Jika kata yang didapat ditemukan didalam database kata dasar, maka proses

dihentikan, jika tidak, maka lakukan recoding. Tahapan ini dihentikan jika

memenuhi beberapa kondisi berikut.
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a. Terdapat kombinasi awalan dan akhiran yang tidak diijinkan,

b. Awalan yang dideteksi sama dengan awalan yang dihilangkan

sebelumnya, dan

© Tiga awalan telah dihilangkan.

5. Jika semua langkah telah dilakukan tetapi kata dasar tersebut tidak
ditemukan pada kamus, maka algoritma ini akan mengembalikan kata yang
asli sebelum dilakukan stemming.

2.4 TF-IDF (Term Frequency — Inverse Document Frequency)

Metode TF-IDF adalah metode untuk memberikan bobot hubungan suatu
kata (term) terhadap dokumen. Metode ini bekerja dengan menghitung frekuensi
kemunculan sebuah kata di dalam dokumen (7erm Frequency) dan dibandingkan
dengan inverse frekuensi dokumen yang mengandung kata tersebut (/nverse
Document Frequency). Frekuensi kemunculan kata di dalam dokumen
menunjukkan seberapa penting kata tersebut dalam dokumen. Frekuensi dokumen
yang mengandung kata tersebut menunjukkan seberapa umum kata tersebut.
Sehingga hubungan antara sebuah kata dan sebuah dokumen akan tinggi jika
frekuensi kata tersebut tinggi di dalam suatu dokumen dan kemunculan kata
tersebut rendah dalam kumpulan dokumen (7erm Frequency — Inverse Document
Frequency).

Rumus untuk TF (Term Frequency):

Wtfiqa =1+ logio tfea ...(2.1)

Keterangan:

Wtfiq = log-term frequency weighting pada term ke t, dokumen ke d.
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tftq = nilai dari term frequency weighting pada term ke t, dokumen ke d.

Rumus untuk IDF (Inverse Document Frequency):

. N
ldft = 10g10 (d_f,t) .. (22)
Keterangan:
idfy = nilai inverse document frequency pada term ke t.
N = jumlah keseluruhan kalimat (dokumen) yang ada pada teks
df,  =nilai dari document frequency pada term ke ¢.

Rumus untuk TF-IDF (Term Frequency — Inverse Document Frequency):
Weq = Wtfq x idf; ..(2.3)

Keterangan:
W4 = nilai TF-IDF pada term ke ¢, dokumen ke d.
Wtf, q = nilai log-frequency weighting pada term ke t, dokumen ke d.
idf; = nilai inverse document frequency pada term ke t.
2.5 Enhanced Genetic Algorithm (EGA)

EGA merupakan metode pengembangan lanjut dari Genetic Algorithm
(GA) yang termasuk dalam bidang meta-heuristik FEvolutionary Algorithm
(Prabowo dkk., 2016). Secara umum, tahap pengerjaan EGA mirip dengan GA,
hanya terdapat perbedaan yang terletak pada operator reproduksi mutasinya.

Dalam EGA, terdapat langkah-langkah yang harus dilaksanakan sebagai
berikut.

1. Inisialisasi Populasi
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Tahap dimana akan dilakukan randomisasi string chromosome
sejumlah banyak populasi yang ditetapkan (popSize), dimana setiap string
chromosome ini akan merepresentasikan solusi akhir dari permasalahan.
Setiap subset merupakan representasi dari nilai skor kalimat yang ada dalam
dokumen. Dalam problem peringkasan teks akan dihasilkan 3 kalimat
tertentu yang akan terpilih sebagai hasil ringkasan teks. Jadi, yang
dirandomisasi adalah posisi letak kalimat dalam string chromosome.
Fungsi Fitness

Fungsi fitness dibutuhkan untuk mengevaluasi kualitas dari
chromosome dalam populasi. Apabila nilai subset dalam chromosome baik
maka akan mempunyai kemungkinan yang lebih tinggi untuk dapat lolos
kedalam populasi berikutnya. Berikut adalah rumus fitness yang dapat

dilihat pada persamaan 2.4.

Nsubset
fitness; = Z (xj X Ws;) ..(2.4)
j=1

Dengan keterangan:
Nsubset = banyaknya subset dalam chromosome

Xj = nilai x subset ke-j dengan ketentuan dari keseluruhan x; adalah 1

Ws;

j = nilai skor kalimat pada subset ke-j

Operator Reproduksi
Sebuah operator digunakan untuk mempertahankan keragaman dari

populasi, terdapat dua operator yaitu:
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1. Crossover: adalah operator dari Enhanced Genetic Algorithm yang
melibatkan 2 induk (parent) untuk membentuk 2 anak (offspring)
baru. Teknik yang digunakan adalah teknik one-cut-point crossover,
yaitu dengan cara memilih dua chromosome induk dalam populasi
lalu menukarkan isi nilai subset chromosome-nya mulai dari titik
indeks tertentu. Hal ini dilakukan secara berulang hingga jumlah
offspring memenuhi jumlah banyaknya offspring yang diperlukan
dari hasil crossover rate.

2 Mutation: operator dari Enhanced Genetic Algorithm selain
crossover, dimana berfungsi untuk mengganti gen terburuk yang
terdapat di kromosom (individu) yang terpilih dengan gen terbaik
pada populasi sebelumnya. Dilakukan dengan cara memilih satu
chromosome induk dalam populasi lalu mengganti nilai subset
terendah dalam chromosome induk dengan nilai subset tertinggi dari
chromosome terbaik dari populasi sebelumnya. Hal ini dilakukan
secara berulang hingga jumlah offspring memenuhi jumlah
banyaknya offspring yang diperlukan dari hasil mutation rate.

Selection

Sebuah proses seleksi yang dilakukan setelah proses evaluasi fitness
dari hasil reproduksi. Teknik seleksi yang digunakan adalah dengan
menggunakan Roulette Wheel Selection. (RWS), teknik ini. dilakukan
dengan menghitung nilai probabilitas seleksi (prob) setiap chromosome

berdasarkan nilai fitness-nya. Dari nilai prob ini dapat dihitung nilai
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probabilitas kumulatif (probCum) yang akan digunakan dalam proses

seleksi.

Rumus perhitungannya dapat dilihat pada Persamaan 2.5.

fitnessy
b, = ———= .25
Pro% = YotalFitness 2-5)
Keterangan:
. prob;, merupakan probabilitas untuk chromosome ke k
. fitness,merupakan nilai fitness pada chromosome ke k
. totalFitness merupakan jumlah keseluruhan fitness chromosome
dalam populasi.
k
probCum,, = Z prob, ...(2.6)
j=1
Keterangan:
J probCum,;, merupakan probabilitas kumulatif untuk chromosome
ke-k
. prob;, merupakan probabilitas untuk chromosome ke k

Setelah didapatkan nilai probCum untuk setiap chromosome maka
dilakukan seleksi dengan men-generate nilai acak r dengan batas [0, 1],
lalu memilih dan cek chromosome ke 1 hingga ke k popSize, dengan kondisi
jika memenuhi r <= probCumi maka chromosome ke k tersebut terpilih
untuk -masuk ke populasi berikutnya. Proses randomisasi dan pengecekan

ini dilakukan hingga terbentuk populasi baru sebanyak inisialisasi popSize.
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2.6  Technology Acceptance Model (TAM)

Model TAM yang dikembangkan oleh Davis pada tahun 1989 merupakan
salah satu model yang paling banyak digunakan dalam penelitian T1 karena model
ini sederhada dan mudah diterapkan. Model ini diadopsi dari model Theory of
Reasoned Action (TRA), yaitu teori tindakan yang beralasan yang dikembangkan
oleh Fishbe dan Ajzen pada tahun 1975, dengan satu premis bahwa reaksi dan
persepsi seseorang terhadap sesuatu hal, akan menentukan sikap dan perilaku orang
tersebut (Budiman & Arza, 2013).

Menurut TAM, ada 2 faktor saat pengguna akan menggunakan sistem
informasi yang baru, yaitu persepsi kemudahan penggunaan (Ease of Use

Perceived) dan persepsi kebermanfaatan (Usefullness Perceived) (Fatmawati,

2015).

1. Perceived Ease of Use
Ease of Use Perceived didefinisikan sebagai tingkat dimana seseorang
meyakini bahwa penggunaan teknologi informasi merupakan hal yang
mudah dan tidak memerlukan usaha keras dari pemakainya. Kemudahan
penggunaan adalah konsep yang telah mendapatkan perhatian dalam
kepuasan pengguna dalam penggunaan teknologi sistem informasi.

2. Perceived Usefulness

Usefulness Perceived didefinisikan sebagai tingkat keyakinan individu
bahwa penggunaan teknologi .informasi tertentu akan meningkat kan

kinerjanya. Konsep ini menggambarkan manfaat sistem bagi pemakainya
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yang berkaitan dengan produktifitas, kinerja tugas, efektifitas, dan

pentingnya suatu tugas. (Budiman & Arza, 2013)

2.7  Skala Likert

Skala likert adalah skala pengukuran yang dikembangkan oleh Liker (1932).
Skala likert mempunyai empat atau lebih butir-butir pertanyaan yang
dikombinasikan sehingga membentuk sebuah skor/nilai yang merepresentasikan
sifat individu, misalkan pengetahuan, sikap, dan perilaku (Budiaji, 2013).
Tingkatan jawaban dalam menjawab pertanyaan yaitu sangat tidak setuju, tidak
setuju, netral, setuju, dan sangat setuju (Perangin-angin dkk., 2016)

Tabel 2.1 Tingkatan Jawaban Skala Likert

Pertanyaan Skor Bobot Interval
Sangat Setuju 5 Skor >= 80%
Setuju 4 80% > Skor >= 60%
Netral / Biasa Saja 3 60% > Skor >= 40%
Tidak Setuju 2 40% > Skor >= 20%
Sangat Tidak Setuju 1 Skor <20%

Jawaban yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan pendekatan
analisis item summated scales dari Skala Likert (Kothari, 2004) menggunakan

Persamaan 2.7.

g 2 B\ Y.(bobot setiap pilihan X jawaban) 2.7
FIN“ 1YV Y (responden X bobot maksimal pilihan)
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